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IDAI: Kekerasan pada
Anak Sisakan Trauma

Kekerasan di tempat penitipan anak seperti vang terjadi di Yogvakarta
terus mendapat perhatian publik. Dampak kekerasan tersebut berisiko
meninggalkan trauma bagi korban hingga usia dewasa.

JAKARTA, KOMPAS — Kekerasa
yang dialami anak-anak di ma
kecil berpengaruh besar pa uh
tumbuh  kembangnya.
kekerasan pada anak seperti
yang terjadi di tempat penitipan
anak (daycare) di Yogya
anya berupa luka
aat, ta 1[)|Ju;,1kgru>ak.mj ng-
ka panjang yang memengaruhi
perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional mereka.

Ketua Unit Kerja Koordinasi
(UKK) Tumbuh Kembang dan
Pediatri Sosial Fkatan Dokter
Anak Indonesia (IDAI) Fitri
Hartanto menjelaskan, keke-
n di usia dini bisa menye-

7:

an  retard:

kesulitan belajar, hing-
ga gangguan perkembangan
motorik

' ”Traumanya bisa mendalam
dan berbekas sampai dev
Kita tidak ingin anak
nanti menjadi- gene
matis disebabkan k
yang dialami pada m:
dititipkan di daycare,”
Fitri pada di

digelar TDAI s
bu (29/4/2026)
l)|~l\u~1 tersebut merespons

Sebagaimana diberitakan, pe-
kan lalu, Jumat (24/4), Polresta
( menggerebek Day-
care Little Aresha setelah me-
nerima laporan dari mantan
karyawanny

Penyelid mengungkap-
kan, sedikitnya 53 anak dari 103
anak yang terdaftar terindikasi
mengalami kekerasan fisik dan
penelantaran, dengan mayori-
tas bayi dan anak berusia di

bawah dua tahun, termasuk ba
yi berusia hingga 3 bulan. Se-
banyak 13 orang diteta
bagai tersangka terdiri dari ke-
tua sekolah, dan
n pu

yang men;
risiko  mengalami  gangguan
perkembangan mental emosi-
onal, penurunan skor 1Q, hingga
gangguan fungsi eksekutif

alam jangka panjang, kon-
disi ini dapat berkembang
menjadi gangguan stres pasca-
trauma (PTSD) jika tidak di-
dampingi dengan benar. "Yang
ditakutkan adalah ada post-tra-
uma atau PTSD. Itu z
ketika kita lalai, saat
terdampingi dengan ba
cara fisik tentu akan mudah
urhh it dan itu akan me-
gangguan,”

tegas

1 saat kita meng-
di tempat peng-
Mlh an. J uh. jelas dampak IMk

tempat penitip
si sebagai tempat pengasuhan

Alarm bagi orangtua

Belajar dari kasus kekerasan
yang terjadi di tempat penitipan
anak Yog rta dan daerah la-
in, Fitri meminta orangtua le-
bih peka terhadap perubahan
perilaku anak. Hal ini sebagai
peringatan awal adanya keke
rasan

Beberapa tanda trauma yang

h ru\ diwaspadai meliputi, an-
lain, perubahan perilaku
s, yakni anak menjadi mu-
rung, penakut, atau menunjuk-
kan sikap yang berlebihan saat
akan dibawa ke tempat peni-
tipan anak.

Selain itu, gejala lain seperti
anak kembali mengompol pa-
sebelumnya  sudah
kembali mengisap

gangguan tidur seperti mimpi
buruk atau ketakutan tidur sen-
dirian

lain adalah gejala psi-
eperti munculnya
nyeri perut yang

tidak thumlk"m penyebab fi-
sikny

tetapi hilang saat anak
ak lagi berada di tempat pe-
nitipan anak tersebut.

”Jangan menunggu ada tanda
orangtua adalah
mencermati sebelum anak
bawa ke lingkungan y

s kekerasan pada
arta yang kini
ah hukum, Ketua
Pengurus Pu IDAT l’lpnm
Basa ¢ 3
IDAT siap memberi duku gan
sebagai s ahli di pengadilan
maupun dalam pendampingan
medis. IDAI fokus membantu
orangtua melakukan tata lak-
sana pascatrauma untuk me-
mulihkan  kondisi psikologis
anak.

Piprim juga mengajak selu-
ruh komponen masyarakat un-
tuk lebih proaktif dalam me-
ngawal isu perlindungam anak.
Ia mendorong semangat "warga
jaga warga” di mana orangtua,
media, pemerintah, dan tenag:
medis saling menguatkan da-
lam upaya promotif dan pre-

atau anak mengalami’

ventif.

yo, kita cegah, cari daycare
yang betul-betul memenuhi
standar dan lebih akrab lagi
dengan kondisi anak supaya jika
ada masalah, bisa segera di
deteksi dan diatasi dengan ba-
ik,” ujarnya.

Keluarga korban “daycare”

Terkait kasus kekerasan di
tempat penitipan anak, Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) Ari-
fatul Choiri Fauzi menemui pa-
ra orangtua korban kasus du-
gaan asan di Daycare Lit-
tle Aresha, Senin (27/4), di Yog-
ta.

luruh proses berj
adil, transparan,
pada korban. K
yang tidak berjalan

s daycare
esual stan-

dar pengasuhan dan perlin-
dungan anak harus menjadi
perhatian serius agar tidak ter-

ulang di masa mendatang,”
Menteri PPPA.

Pada pertemuan itu, Menteri
PPPA menden permin-
taan para orangtua soal pene-
gakan hukum yang transparan,
pendampingan yang utuh dan
menyeluruh,  serta in
1

ujar

pembiay
korban. Aspir: o
jadi catatan pel n(mgd alam upa-
ya pemerintah memberikan

perlindungan maksimal bagj
korban.
Menteri PPPA berharap ka-

sus di Yogyakarta menjadi mo-
mentum ev si nasional,
seluruh daycare di daer:
erah dapat memehuhi standar
nan dan perlindungan anak
tidak  menimbulkan
an serupa di kemudian
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